al-el{asil(h

MEDIADAKWAH UNIVERSITAS ISLAMINDONESIA

No. 652 Tahun XIl/11 Edisi 23 Jumadil Awal 1447 H / 14 November 2025 M

YUK GERAK,
JANGAN MAGER

Disusun Oleh :

Muhammad Insan Fathin, S.Si.*



e [Edisi 23 Jumadil Awal 1447 H/ 14 November 2025 M

Bismillahi wal hamdulilldhi wash shaldtu was salému ‘ald rasdalilléh,

Pembaca yang semoga dirahmati Alldh 3, Sering kali kita
mendengar istilah mager (malas gerak) menjadi tren di tengah
masyarakat. Namun tahukah kita, bahwa mager bukanlah sifat yang
patut dibanggakan? Justru Ras(lullah & setiap hari memohon
perlindungan kepada Allah dari sifat malas. Zaid bin
Argam s berkata, Ras(lullah & bersabda:
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“Ya Alléh, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan,
dari sifat pengecut dan kikir, dari kepikunan dan azab kubur. Ya Alldh,
berilah jiwaku ketakwaannya dan sucikanlah ia. Engkau sebaik-baik
Dzat yang menyucikannya, Engkau pelindung dan penolongnya.” (HR
Muslim, no. 2722).1

Doa ini menunjukkan bahwa malas -~
bukan sekadar kebiasaan buruk, tetapi penyakit 4 #
jiwa yang harus dijauhi. Bahkan Ras(lullah #

tidak menginginkan sifat itu ada pada dirinya. . 4

Beliau mengajarkan agar setiap Muslim ‘
senantiasa bergerak, bersemangat, dan produktif dalam kebaikan,
karena dalam pergerakan terdapat keberkahan, sementara dalam
kemalasan terdapat kerusakan dan kehinaan.

Kemalasan Adalah Sifat Tercela

Sifat malas (terutama dalam beribadah) selalu identik dengan
orang-orang yang Allah #& berikan kemurkaan. Di antara yang Allah 3&
sifati dengan kemalasan adalah orang-orang munafik. Allah 3
berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Alldh, dan Alléh akan

membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat,
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya di hadapan
manusia. Dan mereka tidak mengingat AllGh kecuali sedikit sekali.” (QS
An-Nisa’ [4]: 142).

Allah 25 juga mensifati orang-orang kafir dengan rasa malas,
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“Dan tidak ada yang menghalangi sedekah
mereka diterima melainkan karena mereka
kafir kepada Alléh dan Rasul-Nya, dan mereka
tidak melaksanakan salat kecuali dengan
malas, dan tidak pula menafkahkan (harta)
mereka melainkan dengan rasa enggan.” (QS At-Taubah [9]: 54).

Orang-orang malas selalu mengikuti dan menuruti hawa
nafsunya. Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus s , dari Nabi # bersabda:
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“Orang yang cerdas adalah orang yang mengoreksi dirinya dan
beramal untuk kehidupan setelah mati. Sedangkan orang yang lemah
adalah yang menuruti hawa nafsunya dan berangan-angan kepada
AllGh.” (HR Tirmidzi, no. 2459).2
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Kemalasan Pangkal Keburukan

Hadis di atas menunjukkan bahwa orang yang senantiasa
mengikuti hawa nafsunya akan menjadi orang yang lemah, dan orang
yang malas adalah orang yang lemah. Disebutkan
dalam kitab Tuhfatu al-Majdi as-Sharih fi Syarhi ﬁ
Kitabi al-Fashih, Abu Ja’far menjelaskan bahwa al-
‘ajzu  (kelemahan) adalah ketidakmampuan
seseorang menggapai apa yang ia inginkan. Maka,
kemalasan identik dengan kelemahan karena
seorang yang malas akan terhalang dari apa yang
ia inginkan.3

Orang yang terlena memenuhi hawa nafsunya akan terlena
dengan kemalasan-kemalasan sehingga ia tidak mendapatkan apa
yang baik baginya. Padahal, hawa nafsu diciptakan bagi manusia bukan
untuk diikuti, melainkan untuk ujian bagi mereka. Karena hawa nafsu
senantiasa mengajak kepada keburukan. Allah ¥ berfirman:
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“Sesungguhnya nafsu itu benar-benar menyuruh kepada kejahatan.”
(QS Yasuf [12]: 53).

Ibnu Taymiyyah zis menjelaskan bahwa manusia diuji dengan
hawa nafsu dan diberi kemuliaan dengan akalnya. Barang siapa yang
dapat mengendalikan hawa nafsunya, maka dia lebih mulia dari para
malaikat (yang tidak diberi hawa nafsu). Adapun, barang siapa yang
tidak dapat mengendalikan hawa nafsunya, maka dia lebih hina dari
Binatang (yang tidak diberi akal). Hawa nafsu merupakan bagian dari
ujian hidup manusia.*

Bersemangatlah untuk Melakukan Kebaikan

Karena itu, janganlah kita malas dalam menggapai cita dan
kebaikan yang kita inginkan. Ketika muncul keinginan untuk meraih
sesuatu, bangkitlah dengan semangat! Jangan biarkan hawa nafsu
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menjerumuskan kita dalam kemalasan dan kelemahan. Ras(lullah &5
telah memerintahkan kita untuk bersungguh-sungguh dalam hal yang
bermanfaat. Dari Abu Hurairah s, RasGlullah &5 bersabda:
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“Bersemangatlah atas apa yang bermanfaat bagimu, meminta
tolonglah kepada AllGh, dan jangan menjadi lemah (atas hal itu).” (HR
Muslim, no. 2664).°

q Hadis ini menegaskan bahwa seorang

mukmin harus aktif dan produktif, berusaha keras
dalam hal vyang baik sambil mengandalkan
pertolongan AllAh 3 . Perintah untuk bersemangat
disandingkan dengan larangan jangan Ilemah,
menunjukkan bahwa semangat dan kerja keras
adalah lawan dari kemalasan, dan keduanya
menentukan keberkahan hidup seorang hamba.

Agar Semangat Mulai Bergerak Saja Dahulu

Sebagian dari kita, kadang menjadikan rasa tidak semangat
sebagai alasan untuk tidak melakukan hal-hal yang bermanfaat.
Padahal menurut Imam Ibn al-Qayyim zis dalam Madarijus-Salikin,
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“Gerakan adalah asal seluruh impian dan semangat itu ada pada
permulaan seluruh gerakan.”®

Imam Ibn al-Qayyim ingin menegaskan bahwa bergerak
pangkal semangat. Jadi, gerak saja dahulu agar semangat beraktifitas
itu tumbuh. Jangan diam dan bermalas-malasan menunggu semangat
tiba. Bisa jadi semangat itu tidak datang, kemudian waktu kita
terbuang sia-sia karena diamnya kita. Imam asy-Syafi'i ai berkata:
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“Aku melihat bahwa air yang diam akan rusak. Jika ia mengalir, maka
ia menjadi baik; tetapi jika ia tidak mengalir, maka ia tidak menjadi
baik.””

Imam asy-Syafi’i @ memberikan perumpamaan air yang
mengalir akan tetap jernih dan baik, sedangkan air yang diam akan
keruh dan rusak. Begitu pula manusia, jika ia hanya berdiam diri dalam
kemalasan, maka ia tidak akan memperoleh kebaikan apa pun, bahkan
akan merusak dirinya sendiri.

Ingatlah, hati dan jiwa manusia akan
hidup bila terus bergerak dalam ketaatan dan
amal kebaikan. Namun, ia akan lemah dan keruh
bila dibiarkan tenggelam dalam kemalasan dan
keengganan untuk berusaha. Maka, bergeraklah
menuju ridha Allsh & , iringi setiap langkah
dengan doa dan keyakinan bahwa pertolongan-Nya selalu menyertai
orang yang bersemangat dalam kebaikan.

Semoga kita dapat memaksimalkan potensi dan bakat kita
dengan bersemangat melakukan yang bermanfaat bagi kita.
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Al-Qanuji rahimahullah berkata,
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“Dikatakan: Barang siapa terus-menerus dalam kemalasan,

maka harapannya akan sirna.” (Ruhul Bayan )



